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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Pendekatan 

Penggunaan jenis dari penelitian yang dilaksanakan adalah jenis 

penelitian Quasi Experiment yang berarti diberlakukannya kelas kontrol 

dan kelas eksperimen dalam penelitian, kemudian penunjukkan subjek 

tidak secara acak, dengan menggunakan metode kuntitatif sebagai 

metode yang dipilih. Metode penelitian kuantitatif menurut Sugiyono  

adalah suatu pendekatan penelitian yang didasarkan pada filsafat 

positivisme, yang digunakan untuk mengevaluasi populasi ataupun 

sampel tertentu , mengumpulkan data menggunakan peralatan 

penelitian , dan kemudian menganalisis data kuantitatif / statistik, untuk   

menguji hipotesis yang  sudah ditetapkan..1 

 Alasan dipilihnya pendekatan eksperimen yaitu sesuai tujuan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PACE 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik. Oleh karena itu dilakukan pengujian antar 

kelas yaitu dengan menerapkan model PACE dan model konvensional. 

Penelitian ini terdari atas empat variabel antaralain variabel bebasnya 

adalah model pembelajaran PACE dan model pembelajaran 

konvensional, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan 

pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik. 

Teknik sampling dikatakan sebagai teknik dalam pengambilan 

sampel. Dipergunakan teknik samping pada penelitian  yaitu Non 

Probability Sampling yang yang menunjukkan bahwa setiap elemen 

(anggota) populasi tidak mempunyai kesempatan yang sama agar 

dipilih sebagai anggota sampel. Kemudian  teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah Purposive Sampling , yang mana pengambilan 

anggota sampel berdasarkan kriteria tertentu.2 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi diartikan sebagai keutuhan dari obyek ataupun 

individu dalam penelitian yang memiliki ciri tertentu..3 Populasi 

 
1 Sugiyono, Metode Penelitian,(Bandung : Alfabeta,2016),8. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian, 85. 
3 Johan Arifin, 2007, Fungsi Statistik Terapan 60 Studi Kasus 

Statistika Bisnis, (Jakarrta : PT Elex Media Komputindo), hal 69. 
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yang ada dipenelitian yaitu peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2  

Juwana tahun ajaran 2021 / 2022 . 

 
2. Sampel 

Sampel diartikan suatu komponen dari populasi yang dipilih 

dengan suatu  cara , lengkap dan jelas yang  dapat dianggap wakil 

dari populasi Pada penelitian ini diambil dua kelas pada kelas VIII 

SMP Negeri 2 Juwana Tahun Ajaran 2021 / 2022. Yang mana satu 

kelas diberlakukan sebagai kelas eksperimen yaitu kelas VIII E dan 

satu kelas lainnya yaitu kelas VIII G  diberlakukan kelas kontrol. 

 

C. Identifikasi Variabel 

Penelitian yang dilakukan memiliki dua bagian dalam variabel 

penelitian, yang pertama adalah variabel bebas (X) dan yang kedua 

adalah variabel terikat (Y). 

1. Variabel bebas atau Independent Variable (X) 

Variabel bebas artinya variabel yang dapat mempengaruhi 

atau menyebabkan perubahan variabel terikat (variabel 

terikat). Model pembelajaran PACE (Project Activity 

Cooperative and Exercise) dan model pembelajaran 

konvensional merupakan variabel bebas dalam penelitian ini. 

2. Variabel terikat atau Dependent Variable (Y) 

Variabel terikat artinya variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas atau akibat yang ditimbulkannya.4 

Kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis 

adalah variabel terikat dalam penelitian ini. 

 
4  Sugiyono, Metode Penelitian, 39 
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D. Desain dan Definisi Operasional 

1. Desain Penelitian 

Penelitian yang baik tentunya menggunakan suatu rancangan 

atau desain penelitian yang matang, agar nanti penelitian yang 

dilakukan memiliki hasil yang valid. Penelitian ini memiliki desain 

penelitian kuantitatif Quasi Experimental Design Pretest Posttest 

Control Design . Quasi Experiment menurut Sugiyono merupakan 

suatu metode penelitian yang mempunyai kelompok kontrol, namun 

tidak memungkinkan mengontrol variabel luar yang memengaruhi 

pengaktualan eksperimen.5 

Desain penelitian ini yaitu Pretest Posttest only Control 

Design, dengan dua kelompok yang dipilih. Kelompok pertama 

diberi perlakuan (X) yang dinamakan kelompok eksperimen , serta 

untuk kelompok yang tidak diberlakukan perlakuan dinamakan 

kelompok kontrol. Pengaruh adanya sebuah perlakuan adalah (Y). 

Untuk desain penelitian diuraikan dalam tabel di  bawah ini.  

 
Keterangan : 

𝑂𝑎1= Pretest Kelas Eksperimen 

𝑂𝑎2= Posttest Kelas Eksperimen 

𝑂𝑏1= Pretest Kelas Kontrol 

𝑂𝑏2= Posttest Kelas Kontrol 

K1  = Pembelajaran Dengan Model PACE 

K2  = Pembelajaran Dengan Model Konvensional  
Y1   = Kemampuan Pemecahan Masalah Model PACE 

Y2  = Kemampuan Komunikasi Matematis Model PACE 

Y3  = Kemampuan Pemecahan Masalah Model 

Konvensional 

Y4  = Kemampuan Komunikasi Matematis Model 

Konvensional 

 
5  Vanny, Aditiany and Rani Tania Pratiwi, "Pengaruh Media 

Pembelajaran Macromedia Flash Terhadap Hasil Belajar Siswa (Studi Quasi 

Eksperimen Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII di SMP Negeri 3 Kuningan)," 

Equilibrium: Jurnal Penelitian Pendidikan dan Ekonomi 18, no. 2 (2021): 16.   
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2. Definisi Operasional  

Definisi operasional dapat diartikan sebagai batasan definisi 

yang menjadi pedoman dalam melaksanakan penelitian ini. 6 

Definisi operasional yang dipaparkan oleh peneliti antaralain: 

1. Model pembelajaran PACE 

PACE adalah model pembelajaran yang dikembangkan 

oleh Lee. Kepanjangan dari PACE  adalah Project  Activity 

Cooperative Learning and Exercise . Pembelajaran PACE 

menuntut keaktifan peserta didik dalam pembelajaran.7 Melalui 

pembelajaran PACE peserta didik dibagi menjadi beberapa 

kelompok kecil supaya berdiskusi dan menemukan 

permasalahan yang ada, kemudin guru juga memberikan umpan 

balik agar permesalahan dapat dipecahkan bersama. 

2. Model Pembelajaran Konvensional 

Menurut Djumarah, model pembelajaran konvensional 

dapat dikatakan sebagai model ceramah, dikarenakan model ini 

sudah dipergunakan sebagai alat komunikasi secara lisan oleh 

guru kepada peserta didik dalam melakukan proses belajar 

mengajar.8 Pembelajaran ini masih berpusat kepada uru, dimana 

guru menjelaskan dan peserta didik memperhatikan. Yang 

mengakibatkan peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah  

Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika 

diartikan kemampuan yang wajib dipunyai peserta didik dalam 

memahami permasalahan, merencanakan solusi pemecahan 

masalah, melakukan penyelesaian masalah serta melakukan 

pemeriksaan kembali hasil dari solusi terhadap permasalahan 

yang diberikan. Menurut Polya ada beberapa indikator dalam 

pemecahan masalah matematis antaralain : 

 
6Widjono Hs, 2007, Bahasa Indonesia Mata Kuliah Pengembangan 

Kepribadian di Perguruan Tinggi, (Jakarta : PT Grasindo),  12. 
7 Jojo Firman Raharjo dan Herri Sulaiman , “Mengembangkan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Diskrit Dan Pembentukan 

Karakter  Konstruktivis Mahasiswa Melalui Pengembangan Bahan Ajar 

Berbantuan Aplikasi Education Edmodo Bermodelkan Progresif Pace”, 49. 
8 Anggita Putri Iswari,  Ernawati Sri Sunarsih, and A. G. Thamrin, "The 

Comparison On Result Of Learning Between Using Conventional Learning 

Model And Team Accelerated Instruction Subject Drawing Building 

Construction In Class X TGB SMKN 2 Surakarta," Indonesian Journal Of Civil 

Engineering Education 3, no. 2 (2017). 
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a. Mengidentifikasi masalah, memahami masalah dengan 

benar, menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya dalam 

masalah. 

b. Merencanakan penyelesaian masalah, menyatakan dan 

menuliskan model ataupun rumus yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah. 

c. Menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana, 

melakukan operasi hitung dengan benar. 

d. Mengevaluasi, menarik kesimpulan dari jawaban yang 

diperoleh dan mengecek kembali perhitungan yang 

diperoleh9 

4. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis didefinisikan 

sebagai kemampuan peserta didik untuk mengutarakan ide 

matematika lewat lisan atau tulisan. Dalam penelitian ini 

digunakan tiga indikator yaitu : 

a. Menghubungkankan benda nyata dengan gambar dan 

diagram ke dalam ide matematika. 

b. Mendesripsikan  ide, situasi serta relasi matematika 

melalui tulisan dengan benda nyata, gambar grafik serta 

aljabar. 

c. Menyatakan peristiwa atau fenomena sehari hari dengan 

bahasa ataupun simbol matematika. 

 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen diperlukan 

untuk penentuan kelayakan soal, dengan gambaran yaitu: 

1. Uji Validitas Instrumen 

Para pakar metode penelitian mengemukkan pengertian 

dari validitas instrumen dalam penelitian kuantitatif sebagai “ 

the degree to which it measures what is supposed to measure” 

(Holbrook & Bourke , 2005; Manning & Don Munro, 2006; 

Pallant, 2010; Sugiyono, 2010 ). Yang berarti validitas sebuah 

penelitian memiliki kaitan dengan kemampuan mengukur 

peneliti mengenai hal yang semestinya diukur. 10 Selanjutnya, 

jika instrumen tersebut memiliki validitas tinggi maka dianggap 

 
9  Irma Purnamasari,, dan Wahyu Setiawan, "Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP Pada Materi SPLDV Ditinjau Dari 

Kemampuan Awal Matematika,"210.  
10 Dyah Budiastuti dan Agustinus Bandur, Validitas dan Reliabilitas 

Penelitian (Jakarta : Mitra Wa cana Media, 2018 ), 146. 
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valid, namun jika validitasnya rendah maka dikatakan kurang 

valid. 

Untuk menghitung koefisien validitas soal dapat melalui 

rumus Person Product Moment, yaitu: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2} {𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi skor butir soal dan skor total 

𝑁  = banyaknya subyek 

 𝑋  = skor siswa pada tiap butir soal 
∑ 𝑋  = jumlah butir soal 

𝑌  = skor total tiap butir soal 
∑ 𝑌  = jumlah skor total 
∑ 𝑋𝑌 = jumlah perkalian skor butir dengan skor total 

∑ 𝑋2 = jumlah kuadrat skor butir soal 

∑ 𝑌2 = jumlah kuadrat skor butir soal11 

Nilai 𝑟𝑥𝑦 dikatakan sebuah nilai koefisien korelasi dengan 

kriteria antaralain: 

Jika 𝑟𝑥𝑦  >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga soal dinyatakan valid 

Jika 𝑟𝑥𝑦  <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga soal dinyatakan tidak valid 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Secara umum, reliabilitas diartikan sebagai kekonsistensian 

dari suatu metode dan hasil penelitian (Bandur.2013). Tujuan utama 

dari uji reliabilitas yaitu supaya dapat menentukan kekonsistensian 

alat ukur peneliti. Sehingga sebuah instrumen dapat dikatakan 

reliabel apabila instrumen bisa menyediakan hasil skor yang 

konsisten dalam setiap pengukuranya.  12 

Rumus untuk menghitung reliabilitas tes yaitu : 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) [1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2

] 

Keterangan : 

𝑟11  = reliabilitas yang dicari 

𝑛  = banyaknya butir soal atau butir soal pertanyaan 

∑ 𝜎𝑖
2 = jumlah varians skor tiap-tiap item 

𝜎𝑡
2  = variansi skor total 

 
11 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, ed. Ayup 

(Yogyakarta : Literasi Media Publishing, 2015), 89. 
12 Dyah Budiastuti dan Agustinus Bandur, Validitas dan Reliabilitas 

Penelitian, 210. 
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 Hasil perhitungan 𝑟11 kemudian dihubungkan dengan 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Person Product Moment dengan taraf signifikan 5%. Soal tes 

disebut reliabel apabila 𝑟11  > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Klasifikasi reliabilitas : 

Jika koefisien  𝑟11 < 0,20 = sangat rendah 

Jika koefisien 0,20 ≤ 𝑟11 < 0,40 = rendah 

Jika koefisien 0,40 ≤ 𝑟11 < 0,70 = sedang 

Jika koefisien 0,70 ≤ 𝑟11 ≤ 0,90 = tinggi 

Jika 0,90 ≤ 𝑟11 ≤ 1,00 = sangat tinggi 

Selain dari perhitungan dan klasifikasi di atas, dapat 

menggunakan SPSS untuk perhitungan reliabilitas yang dilihat dari 

nilai Alpha Cronbach’s jika nilainya melebihi 0,60 dikatakan 

reliabel.13 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian yang dilakukan menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut :  

1. Interview ( wawancara ) 

Yang pertama wawancara, wawancara dilakukan agar peneliti 

dalam penelitiannya mandaptkan permasalahan , serta untuk 

memperoleh pengetahuan segala hal lebih dalam mengenai 

dan jumlah responden sedikit atau kecil. Wawancara ini 

dilakukan antara guru, dan peserta didik. 

2. Tes 

Yang ketiga melalui tes. Tes yang digunakan berupa 

serentetan pertanyaan atau permasalahan yang berbentuk 

uraian yang digunakan dalam mengetahui pengaruh Model 

PACE dengan kemampuan pemecahan masalah dan 

kemampun komunikasi matematis. 

3. Dokumentasi 

Yang ketiga melalui dokumentasi. Dokumentasi digunakan 

untuk mendapatkan data yang diinginkan peneliti yang 

bersumber dari sekolahan tempat penelitian, guru atau sumber 

lainnya yang dibutuhkan dalam penelitian. 

 

  

 
13 Hartono, Analisis Item Instrumen. 159 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat  

a) Uji Normalitas 

Uji Normalitas dipergunakan dalam mengetahui apakah 

populasi berasal dari data yang berdistribusi normal. 

Berdistribusi normal tidaknya dapat dilihat dari nilai pretest dan 

posttest pada soal kemampuan pemecahan masalah dan 

komunikasi matematis. Pengujian normalitas data 

mempergunakan pengujian One Sample Kolmogrov-Smirnov 

dengan bantuan IBM SPSS 15. Dengan catatan apabila nilai 

probabilitas signifikansi  melebihi 0,05 sehingga data 

berdistribusi normal maka 𝐻0 diterima, dan apabila nilai 

probabilitas signifikansi kurang dari 0,05 sehingga data tidak 

berdistribusi normal maka 𝐻0 ditolak. 14Apabila populasi tidak 

berdistribusi normal diberlakukan uji non parametrik. Berikut 

rumusan hipotesis untuk normalitas : 

b) Uji Homogenitas  

Uji homogenitas sampel berguna supaya mengetahui apakah 

kelompok-kelompok sampel berasal dari populasi sama. Apabila 

kedua kelompok mempunyai varians yang sama dikatakan bahwa 

kedua kelompok tersebut homogen. Perhitungan dilakukan 

dengan bantuan IBM SPSS 15 dengan ketentuan apabila nilai 

probabilitas signifikansi > 0,05 maka data dikatakan homogen, 

kemudian jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05 data 

dikatakan tidak homogen.15 

2. Uji Hipotesis 

 Pengolahan dalam melakukan analisis data merupakan 

tahapan yang penting dari penelitian. Pengujian hipotesis dalam 

melakukan analisis data menggunakan Uji Independen t test. Dalam 

pengujian tersebut dibutuhkan data yang berdistribusi normal, 

sehingga dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas untuk 

mengetahui kelompok-kelompok sampel yang berasal dari populasi 

yang sama. Uji normalitas dan homogenitas dapat dilakukan melalui 

SPSS.  

Uji hipotesis dilakukan dalam penelitian ini sebagai asumsi 

sementara yang dirumuskan dalam hipotesis dua pihak dengan taraf 

 
14 Rochmat Aldi Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis 

Dengan SPSS,ed. Puput Cahya Ambarwati (Ponorogo: CV Wade Group,2017), 

89. 
15 Rochmat Aldi Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis 

Dengan SPSS,100. 
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signifikansi 𝛼 = 0,05. Pengujian menggunakan uji independent t – 

test, dengan rumus berikut ini : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1̅̅ ̅ − 𝑥2̅̅ ̅

√
(𝑛1 − 1)𝑆1

2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
(

1
𝑛1

+
1

𝑛2
)

 

Keterangan : 

𝑥1̅̅ ̅         = Nilai rata – rata kelas eksperimen 

𝑥2  ̅̅ ̅̅         = Nilai rata – rata kelas kontrol 

𝑆1
2
       = Varians kelas eksperimen 

𝑆2
2
       =Varians kelas kontrol 

𝑛1        =Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 

𝑛2        = Jumlah anggota sampel kelas kontrol16 

Kriteria pengujian dari hipotesis penelitian yang akan diuji adalah 

sebagai berikut: 

a. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0ditolak. Artinya terdapat 

perbedaan tingkat kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

dengan menggunakan model pembelajaran PACE dan model 

konvensional kelas VIII SMP Negeri 2 Juwana Tahun Ajaran 

2021/2022. Dan terdapat perbedaan tingkat kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik antara model pembelajaran 

PACE dan model konvensional kelas VIII SMP Negeri 2 Juwana 

Tahun Ajaran 2021/2022. 

b. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0diterima. Artinya tidak terdapat 

perbedaan tingkat kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

dengan menggunakan model pembelajaran PACE dan model 

konvensional kelas VIII SMP Negeri 2 Juwana. Dan tidak 

terdapat perbedaan tingkat kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran PACE 

dan model konvensional kelas VIII SMP Negeri 2 Juwana Tahun 

Ajaran 2021/2022. 

Jika data yang digunakan tidak berdistribusi normal maka 

diterapkan uji hipotesis non parameterik dengan Uji Mann Whitney 

dengan bantuan IBM SPSS 15. Penggunaan Uji Mann Whitney 

dipergunakan dalam pengujian perbandingan antara dua sampel 

yang tidak saling berhubungan. Acuan uji Mann Whitney ada pada 

hipotesis nol yang menyatakan jika tidak ada perbedaan 

sesungguhnya antar kedua kelompok data dan yang mana data 

 
16 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, 

Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung : PT Rafika Aditam,2017),282. 
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diambil dari sampel yang tidak saling berhubungan. 17 Rumus  dalam 

uji Mann Whitney dengan sampel n > 20 menggunakan rumus Z 

dengan asumsi sebaran data tersebut dapat dikatakan mendekati 

distribusi normal, dengan rumus Z yaitu: 

𝑍 =
𝑇 − 𝜇𝑇

𝜎𝑇
 

Dimana untuk menghitung nilai T=𝑆 −
𝑛1(𝑛1+1)

2
 

Sedangkan untuk menghitung nilai 𝜇𝑇 =
𝑛1𝑛2

2
 

Kemudian untuk menghitung nilai 𝜎𝑇 =
√𝑛1𝑛2(𝑛1+𝑛2+1)

12
 

Kemudian jika ditemukan nilai rangking atau peringkat yang sama , 

maka
𝑛1𝑛2(∑ 𝑡3 ∑ 𝑡)

12(𝑛1+𝑛2)(𝑛1+𝑛2−1)
 

       Sehingga rumus uji Mann Whitney dengan sampel lebih dari 20, 

dan ditemukan peringkat yang sama adalah : 

𝑍ℎ𝑖𝑡 =
𝑇

𝑛1𝑛2
2

√𝑛1𝑛2(𝑛1 + 𝑛2 + 1)
12

 
𝑛1𝑛2(∑ 𝑡3 ∑ 𝑡)

12(𝑛1 + 𝑛2)(𝑛1 + 𝑛2 − 1)

 

 Keterangan : 

𝑛1= Jumlah sampel 1 

𝑛2= Jumlah Sampel 218 

 

 Pengambilan keputusan diambil dari kriteria berikut : 

a. Jika Probabilitas (Asymp ≥ 0,05), maka 𝐻0 diterima. Artinya 

tidak terdapat perbedaan tingkat kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran PACE 

dan model konvensional kelas VIII SMP Negeri 2 Juwana. Dan 

tidak terdapat perbedaan tingkat kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran PACE dan model konvensional kelas VIII SMP 

Negeri 2 Juwana Tahun Ajaran 2021/2022. 

b. Jika Probabilitas (Asymp ≤ 0,05), maka 𝐻0ditolak. Artinya 

terdapat perbedaan tingkat kemampuan pemecahan masalah 

 
17 Ali Mubarok dkk, “Mann Whitney Test In Comparing The Students’ 

Consultation Result Of Enterpreneurial Practice Between Male And Female 

Lecturers In Economic Faculty Of Pamulang University”, Procuratio: Jurnal 

Ilmiah Manajemen, 9 no. 1(2021) : 13.  
18 Norfai, “Statistika Non Parameterik Untuk Bidang Kesehatan 

(Teoritis, Sistematis dan Aplikatif, ed. Meilya Farika Indah”, (Klaten: 

Lakeisha,2019),125. 
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peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran PACE 

dan model konvensional kelas VIII SMP Negeri 2 Juwana Tahun 

Ajaran 2021/2022. Dan terdapat perbedaan tingkat kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik antara model pembelajaran 

PACE dan model konvensional kelas VIII SMP Negeri 2 Juwana 

Tahun Ajaran 2021/2022. 

3. Uji N gain 

Uji N gain dipergunakan dalam mengetahui apakah 

kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis peserta 

didik meningkat atau tidak setelah diberikan perlakuan, rumusnya 

seperti ini. 

< 𝑔 > =  
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

100 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 

       Keterangan : 

< 𝑔 >     : Skor gain 

𝑆𝑝𝑟𝑒       : Skor rata -rata pretest 

𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡     : Rata – rata skor posttest 

 Kriteria skor N gain dapat dilihat dari tabel berikut ini : 

Tabel 3.3 

Kriteria N gain 

Presentase (%) Kriteria 

>76 Efektif  

56 − 75 Cukup Efektif 

40 − 55 Kurang Efektif 

<40 Tidak Efektif19 
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